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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi persoalan-persoalan pengembangan
model audit manajemen pendidikan untuk peningkatan kinerja manajerial kepala sekolah.
Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif jenis multi situs. Lokasi penelitian di SD
Kota Batu. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, Forum Group
Discusion (FGD), dan dokumentasi. Sebanyak 21 SD dilibatkan dalam wawancara dan
FGD yang meliputi tiga kecamaran di Kota Batu, yaitu Batu, Bumiaji, dan Junrejo.
Analisis data dilakukan secara deskriptif eksploratif dan eksplanatif,

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) penyusunan perencanaan sekolah untuk
berbagai tingkatan perencanaan terkendala perubahan Petunjuk Teknis BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) dan perbedaan antara bulan dalam tahun anggaran dengan tahun
pelajaran; (2) Pengembangan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan dimaknai
sebagai pergantian kepala sekolah menjadikan sulit berkoordinasi dengan semua
pengelola sekolah dan masih sulitnya menyesuaikan organisasi dengan kondisi sekolah
dan sumber daya yang tersedia; (3) Jika semua tenaga pendidik dan kependidikan
memiliki kemampuan sesuai yang diharapkan dan semangat kerja sama secara
keseluruhan dari sumber daya yang ada di sekolah berjalan baik, maka pengembangan
organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan akan berjalan optimal: (4) Jika pemerataan
dalam pemberian/penugasan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan terkait dapat berjalan
baik dan bisa melaksanakan tugas pembelajaran secara efektif, maka persoalan
pengelolaan perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar yang
efektif dapat berjalan; (5) Penciptaan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan
mmovatif bagi pembelajaran peserta didik dapat dilakukan melalui menanamkan
kedisiplinan anak dikarenakan berbagai latar belakang yang berbeda, mengubah
kompetensi guru, dan merubah karaktek pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah; (6)
Terdapat hubungan kesadaran guru dalam menjalankan tugas, kewajiban, semangat
terhadap efektifitas pengelolaan guru dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia
secara optimal; (7) Kurangnya keterampilan dan kemauan guru dalam mengelola dan
menggunakan sarana dan prasarana, serta adanya sebagian sarana prasarana/alat bantu
mengajar yang tidak diketahui cara penggunaannya berakibat pada hambatan pengelolaan
sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan secara optimal; (8)
Keterlibatan emerintah secara langsung keada publik dan keterlibatan lingkungan
masyarakat akan memperkuat pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sckolah: (9)
Pengelolaan peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan penempatan
dan pengembangan kapasitas peserta didik akan berjalan baik jika ada penerapan quota
penerimaan peserta didik baru, sehingga dapat dihindari penerimaan murid baru sering
melebihi kapasitas sehingga jumlah murid kelas 1 baru merupakan kelas gemuk, yaitu
jumlah murid yang banyak padahal ruang kelasnya kurang; dan (10) Untuk
mengoptimalkan pengelolaan pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional, maka diperlukan pemahaman
pengetahuan/kemampuan tentang pengaplikasian kurikulum baru dan pemahaman guru
terhadap tugas dan kewajibannya sebagai pendidik dan pengajar.

Kata kunci: Kinerja manajerial, kepala sekolah, audit manajemen pendidikan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepala sekolah profesional berasal dari guru profesional. Guru profesional
tentu diharapkan akan memperbaiki mutu pendidikan, dengan sendirinya dengan
kepala sekolah profesional harapan perbaikan mutu menjadi lebih mudah tercapai.
Profesional digambarkan Case (2009:8) memiliki tiga karakteristik: pelatihan
Xhusus yang diperoleh lewat pendidikan formal, pengakuan publik terhadap
otonomi komunitas praktisi untuk mengatur standar pelaksanaan profesi itu, dan
komitmen untuk memberikan layanan kepada publik yang lebih penting dari
kesejahteraan ekonomi praktisi.

Tiga karakteristik profesional seperti yang diungkapkan di atas memiliki
makna bahwa kepala sekolah merupakan sebuah pekerjaan yang didalamnya
terdapat tugas-tugas dan tanggung jawab seperti yang tersebut dalam suatu
pekerjaan profesional. Ini berarti kepala sekolah adalah profesi, yaitu suatu
Jjabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai kepala sckolah.

Lima tahun berselang lahir peraturan berkaitan dengan keberadaan kepala
sckolah. Peraturan tersebut menjadi panduan bahwa jabatan kepala sekolah
memiliki tugas pokok dan fungsi yang memerlukan sistem rekrutmen yang
memadai. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Th 2007 Tentang Standar Kepala
Sckolah/Madrasah merupakan langkah perbaikan yang memperlihatkan
Leseriusan pemerintah. Lahir kemudian setelah peraturan pemerintah tersebut
yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 28 Tahun 2010 tentang
pemberian tugas tambahan guru sebagai kepala sekolah.

Telah lahir pula beberapa peruturan yang menjadi rambu-rambu mengenai
pelayanan pendidikan. Semestinya hal ini dapat dijadikan ukuran bagi
ssberhasilan pengelolaan lembaga pendidikan oleh kepala sekolah. Peraturan-

peraturan tersebut antara laian Peraturan Pemerintah nomor 32 Tahun 2013




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

A Audit Manajemen Pendidikan

Audit dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 101) diartikan sebagai
pemeriksaan pembukuan keuangan. Audit dalam kamus Oxford Learner's Pocket
Suctonary (2008:24) adalah official examination of bussiness account.
Serdasarkan kedua pengertian di atas tampak bahwa audit berhubungan dengan
pemeriksaan berkaitan dengan bukti fisik (pembukuan) keuangan.

Tabel 2.1 Perbedaan Audit Keuangan dan Audit Manajemen

Audit Keuangan Audit Manajemen

ientasi pada masa lalu. Berorientasi masa depan.
biaya histories. Berdasarkan opportunity cost
i terhadap surplus/defisit. Perbaikan terhadap profit/surplus dan
pencapaian tujuan terhadap tujuan
organisasi lainnya.
mmcegahan (Potective). Bersifat membangun (Constructive).
sedur dan pengendalian yang Efisiensi dan efektifitas atas
wp (Adequate controls and penggunaan sumber daya organisasi.

cedul s)_

»er utama data keuangan adalah Menggunakan keduanya yaitu data
keuangan dan dan data operasional.

ser: Andayani (2008:6)
Pengertian audit di atas sangat berkaitan dengan keuangan organisasi atau

musi. Audit keuangan sering disebut sebagai audit laporan keuangan. Tujuan

tersebut yaitu untuk memeriksa kewajaran dalam hal yang material, posisi

gan. hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip




BAB 3

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian pengembangan model dapat dilakukan dengan beberapa prosedur.
Menurut Sugiyono (1997) ada sepuluh langkah yang perlu diperhatikan dalam
melaksanakan penelitian pengembangan. Kesepuluh langkah tersebut meliputi:
mengidentifikasi potensi dan masalah; mengumpulkan informasi; menentukan
desain produk; melaksanakan validasi desain produk; melakukan perbaikan desain
produk; melakukan uji coba produk; mengadakan perbaikan produk;
melaksanakan uji coba pemakaian; melakukan revisi produk:; dan melaksanakan
pembuatan produk masal.

Penelitian ini menggunakan empat langkah, yaitu mengidentifikasi potensi
dan masalah; menentukan desain produk: melakukan revisi produk; dan
melaksanakan pembuatan produk. Tahun pertama ini yaitu mengidentifikasi
potensi dan masalah menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan desain kualitatif melalui pendekatan studi kasus (Nasir, 1998:12).
Jenis studi kasus (case studies) yang digunakan yaitu multi-situs induksi analitis
termodifikasi.

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
pendekatan studi kasus dengan desain kualitatif, maka kehadiran peneliti di
tengah latar penelitian merupakan suatu keharusan, karena peneliti dalam sebuah
penelitian kualitatif merupakan instrumen kunci untuk menangkap makna, yang
sekaligus sebagai alat pengumpulan data, dalam hal ini peneliti akan semaksimal
mungkin terjun langsung mengumpulkan data yang diinginkan (Moeleong,
2003:161).



BAB 4

PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dipaparkan sesuai dengan fokus penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi persoalan-persoalan pengembangan model audit manajemen
pendidikan untuk peningkatan kinerja manajerial kepala sekolah pada aspek-aspek

di bawabh ini.

A. Persoalan Penyusunan Perencanaan Sekolah untuk Berbagai Tingkatan
Perencanaan

Manajemen pendidikan dimulai dari tahapan perencanaan yang digunakan
sebagai landasan melakukan kegiatan (pelaksanaan) pendidikan. Perencanaan
pendidikan dapat meliputi berbagai tingkatan, dapat dilakukan oleh guru, kepala
sekolah, pengawas, dinas pendidikan, dan lain sebagaianya. Perencanaan pada
level sekolah dilakukan oleh guru, wali kelas, wakil kepala sekolah, dan kepala
sekolah. Dapat juga perencanaan dilakukan untuk masing-masing layanan yang
mendukung keberhasilan proses pendidikan, misalnya perpustakaan,
laboratorium, kantin, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), dan sebagainya.

Perencanaan yang baik memiliki kesempatan untuk keberhasilan dalam
pelaksanaannya, tentu saja ada banyak faktor yang menentukan keberhasilan
pelaksananaan program atau kegiatan pendidikam. Keberadaan perencanaan
pendidikan dapat dilakukan audit manajemen pendidikan memalui kinerja
manajerial kepala sekolah. Kegiatan manajerial kepala sekolah ini dapat dilakukan
pengukuran untuk melihat keberhasilan ataupun kegagalan pengelolaan
pendidikan oleh kepala sekolah.

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi persoalan-persoalan
pengembangan model audit manajemen pendidikan untuk peningkatan Kinerja
manajerial kepala sekolah pada aspek penyusunan perencanaan sekolah untuk
berbagai tingkatan perencanaan, maka dapat dipaparkan hasil penelitian sebagai

berikut. Kepala Sekolah SDN Sisir 04, Amulik, S.Pd, M.Pd menyatakan bahwa:

54




BAB 5

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dibahas sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi persoalan-persoalan pengembangan model audit manajemen
pendidikan untuk peningkatan kinerja manajerial kepala sekolah pada aspek-aspek

di bawah ini.

A. Persoalan Penyusunan Perencanaan Sekolah untuk Berbagai Tingkatan
Perencanaan

Persoalan-persoalan pengembangan model audit manajemen pendidikan
~ untuk peningkatan kinerja manajerial kepala sekolah pada aspek penyusunan
perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan meliputi beberapa
aspek. Aspek-aspek tersebut yaitu: (1) Seringnya perubahan Juknis (Petunjuk
Teknis BOS) menyebabkan kesulitan dalam membuat perencanaan sekolah dan
adanya perbedaan format dalam SPM/EDS dengan format RKAS dalam Juknis
BOS; (2) perbedaan antara tahun anggaran yang dimulai bulan Januari dan tahun
pelajaran yang dimulai bulan Juli, menjadikan sekolah sulit dalam menentukan
sumber-sumber pendanaan dan pelaporannya kelak; (3) penyusunan perencanaan
belum difokuskan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
Perencanaan program belum difokuskan untuk membantu guru dalam
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif yang mampu membuat siswa
senang dan bersemangat dalam belajar; dan (4) pembagian tugas mengajar belum
optimal karena kekurangan tenaga guru sehingga dalam merencanakan penugasan
guru sering tumpang tindih.

Perubahan Juknis BOS yang terjadi hampir setiap tahunnya menyebabkan
kesulitan dalam membuat perencanaan sekolah dan adanya perbedaan format
dalam SPM/EDS dengan format RKAS dalam Juknis BOS. Perencanaan yang

semestinya menjadi kerangka kerja dan pedoman penyelesaian malah sering
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian, temuan, dan pembahasan yang sudah

dilakukan, maka kesimpulan penelitian yaitu:

1. Penyusunan perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan
terkendala perubahan Juknis BOS dan perbedaan antara bulan dalam tahun
anggaran dan tahun pelajaran.

2. Pengembangan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan dimaknai sebagai
pergantian kepala sekolah menjadikan sulit berkoordinasi dengan semua
pengelola sekolah dan masih sulitnya menyesuaikan organisasi dengan kondisi
sekolah dan sumber daya yang tersedia.

3. Jika semua tenaga pendidik dan kependidikan memiliki kemampuan sesuai
yang diharapkan dan semangat kerja sama secara keseluruhan dari sumber
daya yang ada di sekolah berjalan baik, maka pengembangan organisasi
sekolah sesuai dengan kebutuhan akan berjalan optimal.

4. Jika pemerataan dalam pemberian/penugasan untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan terkait dapat berjalan baik dan bisa melaksanakan tugas
pembelajaran secara efektif, maka persoalan pengelolaan perubahan dan
pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar yang efektif dapat
berjalan.

5. Penciptaan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi
pembelajaran peserta didik dapat dilakukan melalui menanamkan kedisiplinan
anak dikarenakan berbagai latar belakang yang berbeda, mengubah
kompetensi guru, dan merubah karaktek pendidik dan tenaga kependidikan di

sekolah.
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